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ABSTRACT 

Tested in this study, the influence of green awareness and green packaging on the interest in buying green 
products. The research approach is in the form of quantitative associatives. The data collection was 
obtained from 100 respondents through an online survey. The determination of the respondent sample was 
taken through simple random sampling which included probability sampling techniques, with the 
determination of the sample size in an unknown population using the Cochran formula. The people of 
Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, and Bekasi (Jabodetabek) were the targets of research that was 
determined to be consumers of Aqua gallons of Bottled Drinking Water (AMDK) at least once. Data is 
collected through the distribution of online questionnaires using Google Forms. The research took place 
from February-September 2022 with a series of research in the form of scheduling, actualization (data 
collected, worked on, spelled out), and the formation of reports. The hypothesis was tested with a simple 
linear regression analysis, along with a t-test and an R2 test. The study concluded that partially green 
awareness and green packaging did not significantly affect the interest in buying green products. The 
research was limited to the place of residence of respondents from Jabodetabek, both independent 
variables were only partially tested against dependent variables, and independent variables had a very low 
ability to describe dependent variables as evidenced by small R2 values. 
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ABSTRAK 

Diuji dalam penelitian ini pengaruh dari green awareness dan green packaging terhadap minat beli green 
product. Pendekatan penelitian berupa asosiatif kuantitatif. Penghimpunan data diperoleh dari 100 
responden melalui survei online. Penentuan sampel responden diambil melalui simple random sampling 
yang mana termasuk teknik probability sampling, dengan penentuan besaran sampel pada populasi yang 
tidak diketahui menggunakan rumus Cochran. Masyarakat Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, dan Bekasi 
(Jabodetabek) menjadi sasaran penelitian yang berkriteria sebagai konsumen Air Minum Dalam Kemasan 
(AMDK) galon AQUA setidaknya satu kali. Data dihimpun melalui sebaran kuesioner online 
memanfaatkan Google Formulir. Penelitian berlangsung dari Februari-September 2022 dengan runtutan 
penelitian berupa penjadwalan, pengaktualan (data dihimpun, digarap, dijabarkan), serta pembentukan 
laporan. Hipotesis diuji dengan analisis regresi linier sederhana, beserta dengan uji t dan uji R2. Penelitian 
memberikan kesimpulan bahwa secara parsial green awareness dan green packaging tidak berpengaruh 
secara signifikan terdapat minat beli green product. Penelitian terbatas kepada tempat tinggal responden 
dari Jabodetabek, kedua variabel independen hanya secara parsial teruji terhadap variabel dependen, serta 
variabel independen memiliki kemampuan yang sangat rendah dalam menerangkan variabel dependen 
terbukti dari nilai R2 yang kecil. 

Kata Kunci: Air Minum Dalam Kemasan (AMDK), Green Awareness, Green Packaging, Minat Beli. 
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1. PENDAHULUAN 
Tingginya penghasilan limbah masyarakat menyinggung keberadaan pelaku bisnis yang secara tidak 

langsung ikut andil dalam pencemaran lingkungan sebab praktik bisnis mereka yang belum menerapkan 
keramahan terhadap lingkungan. Praktik yang belum menerapkan keramahan lingkungan pada akhirnya 
memaksa konsumen untuk menggunakan opsi yang hanya ditawarkan, dalam hal ini adalah produk dengan 
komposisi maupun material kemasan yang tidak ramah lingkungan. Perlu adanya suatu kepentingan untuk 
mengubah pola konsumsi masyarakat demi terciptanya kelestarian lingkungan [1]. Sebagaimana salah satu 
upaya dalam menerapkan konsep ramah lingkungan melalui green marketing yang dilakukan oleh bisnis 
yaitu berupa mengubah aktivitas produksi, promosi, pengemasan keluaran yang diasosiasikan dengan 
sensitivitas respons mengenai isu ramah lingkungan [2]. Contoh green marketing misalnya dapat ditemukan 
pada brand AQUA dari PT Aqua Golden Mississippi. Tidak hanya bisnis mereka yang ramah terhadap 
lingkungan, produk yang mereka pasarkan juga menjadi opsi bagi masyarakat sebagai konsumen untuk 
dapat memaksimalkan upaya melestarikan lingkungan, yang mana kedua hal tersebut menjadi fokus pada 
penelitian ini. Untuk memahami fenomena tersebut perlu dipahami minat beli konsumen akan produk 
ramah lingkungan. Suatu kesempatan yang dapat dipergunakan oleh perusahaan untuk mencoba melayani 
pasar tersebut dengan memanfaatkan minat beli konsumen akan green product yang sudah terbentuk 
khususnya konsumen yang mempunyai perhatian akan kelestarian lingkungan atau green awareness [3]. 
Selanjutnya peralihan penggunaan kemasan tradisional menjadi green packaging oleh bisnis dapat menjadi 
salah satu upaya sebagai sikap tanggung jawab perusahaan untuk mengurangi pencemaran lingkungan dan 
sebagai strategi pemasaran bisnis kepada konsumen yang spesifik, dalam hal ini yaitu konsumen yang 
memperhatikan green packaging yang pada penelitian sebelumnya telah diketahui penggunaan green 
packaging berperan dalam meningkatkan minat konsumen akan produk yang mereka tawarkan [4]. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 

Pemasaran didefinisikan sebagai skema usaha untuk mengagendakan, menetapkan harga, memasarkan 
dan menyebarkan barang dan jasa yang dapat memenuhi keinginan pelanggan maupun calon pelanggan [5]. 
Dalam pemasaran memerlukan informasi berupa tingkat minat beli konsumen akan suatu produk agar dapat 
memenuhi kebutuhan mereka secara tepat. Minat beli merupakan fase kecenderungan konsumen untuk 
membeli produk tertentu pasca munculnya pengetahuan dan pandangan terhadap produk tersebut [6]. Minat 
beli ini menjadi kunci dalam upaya mengubah perilaku sebagaimana dijelaskan dalam Theory of Reasoned 
Action (TRA) [7]. Dalam TRA perubahan perilaku oleh niat terbentuk melalui faktor adanya intervensi sikap 
dan norma subyektif yang ada. Sikap sebagai perasaan positif atau negatif individu dalam melakukan 
perilaku tertentu secara spesifik. Sedangkan norma subyektif sebagai kepatuhan individu akan persetujuan 
masyarakat secara kolektif untuk melakukan atau tidak melakukan perilaku tertentu [8]. Perlu adanya upaya 
mengubah perilaku bisnis maupun konsumen agar lebih berperilaku hijau terkait dengan permasalahan 
yang diangkat. Faktor sikap dan norma subyektif diterapkan kepada green awareness dan green packaging 
sebagai variabel independen dalam memahami efek konsumsi konsumen terhadap kelestarian lingkungan 
dalam hal ini berupa minat beli green product sebagai variabel dependen. 

Green awareness merupakan kemampuan individu dalam memahami hubungan antara aktivitas 
manusia, status kualitas lingkungan, dan kesediaan mereka untuk mengambil peran dalam kegiatan 
lingkungan [9]. Green awareness membangkitkan kebiasaan konsumsi yang baru, menerapkan perilaku 
baru yang bertanggung jawab secara sosial [10]. Untuk melihat perilaku dalam melestarikan lingkungan, 
ditemukan bahwa setiap perilaku yang mengarah kepada pembelian produk ramah lingkungan ditentukan 
oleh green awareness konsumen [11,12]. Green awareness berperan menjadi kunci dalam perilaku 
pembelian konsumen terhadap produk ramah lingkungan [13]. Tingginya tingkat green awareness dapat 
diasosiasikan terhadap kesediaan lebih minat untuk membeli produk ramah lingkungan di kalangan 
konsumen [14]. Apabila semakin meningkatnya green awareness tentu menjadi opportunity bagi 
perusahaan dalam merumuskan strategi bisnisnya. Sebab dengan informasi pasar pelanggan yang 
menyambut baik serta dengan kerelaan mereka untuk membayar lebih terhadap produk ramah lingkungan, 
meyakinkan marketing suatu bisnis untuk meningkatkan aspek “kehijauan” mereka dan ikut meningkatkan 
green awareness pada pelanggan [15]. 

Green packaging diartikan sebagai sebuah aktivitas pemantauan proses terhadap lingkungan dalam 
proses produksi produk hingga dikemas, lalu didistribusikan ke konsumen dan kemudian mengalami proses 
daur ulang [16]. Green packaging didefinisikan sebagai kemasan yang ramah lingkungan dan diproduksi 
menggunakan sedikit energi, menggunakan sedikit bahan dalam pengemasan dan pengiriman, terbuat dari 
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bahan daur ulang, juga dapat digunakan kembali [17]. Berdasarkan penelitian terindikasi bahwa konsumen 
memberikan respons kecenderungan lebih pada produk yang menerapkan green packaging [18]. Dilihat 
dari sisi strategi pemasaran pun menjelaskan bahwa ketersediaan green packaging dibutuhkan dalam 
menciptakan kesediaan konsumen untuk menggunakan produk ramah lingkungan [19]. 

 
2.1 Pengaruh Green Awareness terhadap Minat Beli Green Product 

Berdasarkan penelitian [20,14] dinyatakan bahwa green awareness baik sebagai variabel independen 
maupun sebagai variabel moderator memberikan pengaruh yang signifikan terhadap minat beli green 
product. Hal ini dapat disimpulkan bahwa ketika pelanggan memiliki pemahaman akan konsep green 
awareness maka tingkat kecondongan mereka untuk berbelanja produk hijau juga akan meningkat. Dengan 
demikian dibuat dugaan awal sebagai berikut: 
H01 : Green awareness tidak berpengaruh terhadap minat beli green product. 
Ha1 : Green awareness berpengaruh terhadap minat beli green product. 
 
2.2 Pengaruh Green Packaging terhadap Minat Beli Green Product 

Berdasarkan penelitian [21,22] dinyatakan bahwa green packaging memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap minat beli green product. Hal ini dapat disimpulkan bahwa ketika pelanggan 
memahami suatu produk termasuk ke dalam kategori produk dengan kemasan yang ramah lingkungan 
maka tingkat kecondongan mereka untuk berbelanja produk hijau juga akan meningkat. Dengan demikian 
dibuat dugaan awal sebagai berikut: 
H02 : Green packaging tidak berpengaruh terhadap minat beli green product. 
Ha2 : Green packaging berpengaruh terhadap minat beli green product. 
 
 

   

 
 

  

H1 

Green Packaging (X2) 
H2 

Green Awareness (X1) 

Minat Beli Green Product (Y) 

 
 

Gambar 1. Kerangka Berpikir 
 
 
3. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini bersifat asosiatif dengan pendekatan kuantitatif, menerapkan penglihatan terhadap 
filsafat positivisme bahwa penelitian dapat diukur, dan diamati dengan menguji data secara statistik 
terhadap hipotesis yang diambil dalam penelitian [23]. Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
Februari-September 2022 yang mana melewati tahap penelitian dari perencanaan, pengambilan data, dan 
proses penyelesaian laporan. Populasi penelitian ini mengacu kepada konsumen AMDK AQUA galon di 
Jabodetabek dengan kriteria all gender, berusia ≥15 tahun, dan pernah mengonsumsi AQUA galon 
setidaknya satu kali. Sampel menggunakan simple random sampling yang mana termasuk ke dalam teknik 
probability sampling. Penggunaan teknik ini memberikan anggapan bahwa populasi homogen dan memiliki 
kesempatan setara untuk dijadikan sebagai sampel [23]. Jumlah populasi dalam penelitian ini tidak 
diketahui jumlahnya, maka perhitungan jumlah sampel dapat menggunakan rumus Cochran [24] sebagai 
berikut: 

 
n = (Z²pq)/e² 
n = (1,962)(0,5)(0,5)/(0,1)2 
n = 96,04 = 100 
 
Keterangan:  
n : Jumlah sampel yang diperlukan  
Z : Tingkat keyakinan 95% (1,96) 
p : Peluang benar 50% = 0,5 
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q : Peluang salah 50% = 0,5 
e : Error 10% = 0,1 
 

Berdasarkan nilai di atas maka dapat diketahui sampel yang akan digunakan oleh peneliti yaitu 96,04 
atau dibulatkan menjadi 100 responden. Kemudian item pernyataan penelitian menggunakan indikator 
penelitian terdahulu yang telah disusun sesuai dengan variabel yang digunakan yaitu green awareness [2], 
green packaging [4,25,26], dan minat beli [27]. Item pernyataan dalam pengukuran jawaban kuesioner 
responden diukur menggunakan skala Likert dengan interval 1-6, dari sangat tidak setuju sampai sangat 
setuju, melalui bantuan aplikasi SPSS (Statistical Package For The Social Science) versi 25 dalam 
pengujian kualitas instrumen penelitian, asumsi klasik, serta pengujian hipotesis. 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
4.1. Profil Responden 
 
Tabel 1. Profil Responden 
Data Keterangan Frekuensi Persentase 

Jenis Kelamin 
Laki-laki 34 34% 
Perempuan 66 66% 
Total 100 100% 

Usia 

15-20 tahun 17 17% 
21-25 tahun 52 52% 
26-30 tahun 27 27% 
> 30 tahun 4 4% 
Total 100 100% 

Pendidikan Terakhir 

SLTP 2 2% 
SLTA 37 37% 
Diploma 27 27% 
Sarjana 34 34% 
Total 100 100% 

Domisili 

Jakarta 29 29% 
Bogor 26 26% 
Depok 19 19% 
Tangerang 15 15% 
Bekasi 11 11% 
Total 100 100% 

 
Pada tabel 1 ditunjukkan mengenai profil responden yang diterangkan terkait jenis kelamin, usia 

responden dengan rentang dari 15 tahun sampai lebih dari 30 tahun. Kemudian pendidikan terakhir 
responden dari SLTP hingga sarjana, serta domisili responden yang mana berada pada wilayah 
Jabodetabek. 
 
4.2. Pengujian Kualitas Instrumen 

Dilakukan uji validitas terhadap item pernyataan penelitian dan didapatkan hasil bahwa berdasarkan 
pengujian seluruh item pernyataan variabel Green Awareness (X1), Green Packaging (X2), dan Minat beli 
(Y) memiliki nilai sig. kurang dari 0,05 yang mana dapat dinyatakan item pernyataan valid sehingga dapat 
dijadikan sebagai instrumen penelitian. Kemudian hasil uji reliabilitas variabel X1, X2, dan Y (0.769; 0.709; 
0.728) menyatakan nilai rhitung melebihi nilai Cronbach’s Alpha melebihi 0,70 sehingga item pernyataan 
dinyatakan reliabel. 
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4.3. Uji Asumsi Klasik 
Tabel 2. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 

Normal Parametersa,b 
Mean .0000000 
Std. Deviation 2.65862943 

Most Extreme Differences 
Absolute .077 
Positive .077 
Negative -.070 

Test Statistic .077 
Asymp. Sig. (2-tailed) .157 

 
Nilai sig. bernilai 0.157 yang mana lebih dari 0.05 sehingga data berdistribusi normal dan memenuhi 

asumsi normalitas. 
 
Tabel 3. Uji Linearitas 
  Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
X1 

Deviation from Linierity 
16.721 7 2.389 .310 .948 

X2 72.815 11 6.620 .918 .527 
 
Output uji linieritas X1, X2 terhadap Y diketahui angka signifikansi deviation from linierity melebihi 

0,05 yang menandakan adanya hubungan linier secara signifikan antara green awareness, dan green 
packaging dengan minat beli green product. 
 
Tabel 4. Uji Heteroskedastisitas 

Glejser Test: Coefficients 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
(Constant) 4.469 3.215  1.390 .168 

X1 -.079 .072 -.110 -1.089 .279 
X2 .026 .057 .046 .451 .653 
 
Nilai signifikansi variabel green awareness (X1) (0,276) dan green packaging (X2) (0,653) lebih besar 

dari 0,05 yang menandakan tidak terjadinya gejala heteroskedastisitas. 
 
4.4. Pengujian Hipotesis 
Tabel 5. Uji Regresi Linier Sederhana 

Coefficients 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
(Constant) 33.681 4.555  7.395 .000 

X1 -.023 .116 -.020 -.203 .840 
 (Constant) 36.518 2.370  15.411 .000 
 X2 -.143 .089 -.159 -1.596 .114 

 
Diperoleh persamaan regresi yaitu Ŷ = 33,681 + (-0,023X1). Persamaan tersebut menunjukkan nilai 

konstanta 33,681 hal ini berarti bahwa pada saat X1 sama dengan 0 maka minat beli green product bernilai 
sebesar 33,681. Nilai koefisien regresi pada variabel green awareness sebesar -0,023. Hal ini jika green 
awareness mengalami kenaikan sebesar 1 satuan maka akan menurunkan minat beli green product sebesar 
-0,023. 

Kemudian diperoleh persamaan regresi yaitu Ŷ = 36,518 + (-0,143X2). Persamaan tersebut 
menunjukkan  nilai konstanta 36,518 hal ini berarti bahwa pada saat X2 sama dengan 0 maka minat beli 
green product bernilai sebesar 36,518. Nilai koefisien regresi pada variabel green packaging sebesar -
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0,143. Hal ini jika green packaging mengalami kenaikan sebesar 1 satuan maka akan menurunkan minat 
beli green product sebesar -0,143. 
 
Uji Parsial (uji-t) 

Uji parsial X1 terhadap Y didapatkan thitung -0,203 < t tabel 1,984 dengan nilai signifikansi 0,840 yang 
melebihi 0,05 dapat disimpulkan bahwa H01 diterima dan Ha1 ditolak, yang mana diartikan bahwa tidak ada 
pengaruh signifikan green awareness (X1) terhadap minat beli green product (Y). 

Uji parsial X2 terhadap Y didapatkan thitung -1,596 < t tabel 1,984 dengan nilai signifikansi 0,114 yang 
melebihi 0,05 dapat disimpulkan bahwa H02 diterima dan Ha2 ditolak, yang mana diartikan bahwa tidak ada 
pengaruh signifikan green packaging (X2) terhadap minat beli green product (Y). 
 
Tabel 6. Koefisien Determinasi 

Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

X1 .020a .000 -.010 2.70664 
X2 .159a .025 .015 2.67269 

 
Hasil analisa determinasi (R²) X1 terhadap Y pada tabel koefisien determinasi diperoleh nilai R² 

sebesar 0,000 yang mengartikan bahwa  green awareness tidak mampu memengaruhi minat beli green 
product. 

Hasil analisa determinasi (R²) X2 terhadap Y pada tabel koefisien determinasi diperoleh nilai R² 
sebesar 0,025 yang mengartikan bahwa  green packaging hanya mampu memengaruhi minat beli green 
product sebesar 2,5% yang mana selebihnya berada di luar variabel yang diterangkan. 
 
4.5. Pengaruh Green Awareness terhadap Minat Beli Green Product 

Tidak terdapat pengaruh signifikan antara green awareness terhadap minat beli green product. Hasil 
ini berkontradiksi dengan penelitian terdahulu [14,20,28]. Namun terdapat pula penelitian terdahulu yang 
mendukung hasil yang ditemukan penulis [29,30]. Dijelaskan [31,32] bahwa ketiadaan pengaruh green 
awareness terhadap purchase intention dapat diubah apabila kemasan produk diberikan tanda yang jelas 
mengenai keramahannya terhadap lingkungan. Selain itu, terdapat adanya perbedaan mengenai attitude 
yang memediasi pengaruh konsumen terkait produk-produk ramah lingkungan, sehingga memengaruhi 
tingkat minat beli mereka terhadap green product. Dengan demikian mengacu kepada output penelitian dan 
tinjauan penelitian terdahulu dinyatakan bahwa green awareness tidak memiliki pengaruh signifikan 
terhadap minat beli green product. 
 
4.6. Pengaruh Green Packaging terhadap Minat Beli Green Product 

Tidak terdapat pengaruh signifikan antara green packaging terhadap minat beli green product. Hasil 
ini berkontradiksi dengan penelitian terdahulu [21,22,28]. Namun terdapat pula penelitian terdahulu yang 
mendukung hasil yang ditemukan penulis [33,34]. Dijelaskan [34,35] bahwa ketiadaan pengaruh green 
packaging terhadap minat beli green product dapat diubah apabila dimediasi oleh willingness to pay yang 
mana mengartikan konsumen memiliki minat kesediaan untuk membayar produk ramah lingkungan. Selain 
itu ketiadaan pengaruh green packaging terhadap minat beli green product juga ditentukan oleh kebiasaan 
yang dimiliki konsumen (terbiasa membeli atau mengonsumsi produk ramah lingkungan), serta 
kenyamanan konsumen dalam berbelanja (tersedia berbagai opsi produk ramah lingkungan). Dengan 
demikian mengacu kepada output penelitian dan tinjauan penelitian terdahulu dinyatakan bahwa green 
packaging tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap minat beli green product. 
 
5. SIMPULAN DAN SARAN 
5.1. Simpulan 

1) Green awareness tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap minat beli green product. 
2) Green packaging tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap minat beli green product. 

 
5.2. Saran 

1) Diharapkan peneliti selanjutnya untuk dapat menambahkan variabel mediasi seperti attitude terkait 
sikap nyata konsumen (membuang sampah pada tempatnya, melakukan daur ulang sampah) untuk 
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menganalisis pengaruh green awareness terhadap minat beli green product sehingga dapat 
memberikan pengaruh yang lebih akurat dan signifikan. 

2) Diharapkan peneliti selanjutnya untuk dapat menambahkan variabel mediasi seperti willingness to 
pay terkait kesediaan konsumen untuk membayar produk ramah lingkungan, atau variabel mediasi 
environmental cues terkait tanda ramah lingkungan pada kemasan untuk menganalisis pengaruh 
green awareness terhadap minat beli green product sehingga dapat memberikan pengaruh yang 
lebih akurat dan signifikan. 

3) Diharapkan peneliti selanjutnya untuk dapat menambahkan variabel yang belum dipakai baik 
sebagai variabel independen maupun variabel mediasi sehingga dapat memberikan pengaruh yang 
lebih akurat. 

4) Diharapkan peneliti selanjutnya agar dapat menggunakan metode analisis yang lebih sesuai 
dengan penelitian terdahulu (contoh Structural Equation Modeling (SEM)) untuk menguji 
pengaruh variabel secara langsung maupun tidak langsung sehingga menciptakan hasil penelitian 
yang lebih akurat. 

5) Diharapkan peneliti selanjutnya untuk dapat menggunakan produk yang memiliki banyak pilihan 
atau opsi di pasar sehingga dapat lebih akurat dalam memahami pengaruh variabel independen 
green awareness, dan green packaging terhadap variabel dependen minat beli green product 
secara lebih luas. 

6) Diharapkan peneliti selanjutnya untuk dapat memperbaiki item kuesioner (menggunakan 
pernyataan yang lebih akurat, memberikan gambar penjelasan sebagai stimuli) sehingga hasil data 
yang dihimpun dapat diuji dengan baik dan lebih akurat. 

7) Diharapkan peneliti selanjutnya untuk dapat menggunakan populasi yang diketahui sehingga 
pengambilan jumlah sampel dapat lebih diketahui dan memberikan hasil yang dapat mewakilkan 
populasi secara lebih tepat. 

8) Diharapkan peneliti selanjutnya untuk dapat meningkatkan besaran sampel yang diambil sehingga 
dapat memberikan hasil penelitian yang lebih akurat, serta menjadi pembanding bagi penelitian-
penelitian sebelumnya. 
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